BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Identifikasi Serangga Hasil Penelitian

1. Spesimen 1

b c
Gambar 4.1. Spesimen 1 famili Thepritidae. a..$pesi 1 hasil penelitian,b.
Venasi sayap depan Spesimen 1 hasil penelitianepasi sayap
depan berdasarkan Literatur (Borror, 1992).
Ciri-ciri:
Warna tubuh kekuningan atau kecoklatan. Ukuran hopa 3-4 mm,
mempunyai bulu-bulu dekat mulut. Dapat ditemukamaikrah pertamanan atau

buah yang membusuk. Larva hidup dalam buah yangbhusnk.
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Serangga ini sangat sedikit yang bersifat ektgiapada ulat. Spesimen
ini sering disebut dengan lalat buah. Fungsi $pesiini dalam ekosistem adalah
sebagai hama (Siwi, 1991. Hal.178).

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992glah :

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Diptera
Famili :  Tephritidae
2. Spesimen 2.
a
1’2;/:1//
b c

Gambar 4.2. Spesimen 2 famili Apidae. a. Spesimieasil penelitian, b.Venasi
sayap depan hasil penelitian, c.Venasi sayap degalasarkan
literatur (Borror dkk, 1992).
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Ciri-ciri:

Spesimen ini sering dikanal dengan Lebah madu. &Vdani Spesimen ini
adalah merah keemasan. Terdapat sub marginal damasginal pada sayap
depan. Tidak adanya taji —taji pada tibiae belgk&ungut terdiri dari 13 ruas
atau kurang. Menurut Borror dkk (1992), Serangganiemiliki sikat pengumpul
tepung sari pada kaki depan dan keranjang pembepang sari pada kaki
belakang. Spesimen ini dalam ekosistem pentingrdaknyerbukan tanaman dan
dapat menghasilkan madu.

Klasifikasi Spesimen diatas Menurut Borror dkk (2padalah :

Kingdom : Animalia
Filum : Arthopoda
Kelas ; Insecta

Ordo : Hymenoptera

Famili Apidae
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3. Spesimen 3.

2A Ma + Cuy

b c

Gambar 4.3 Spesimen 3 famili Heleomyzidae. .a $p&si3 hasil pengamatan, b.
Venasi sayap depan hasil penelitian, c. Venagapadepan
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Serangga ini berwarna kecoklat-coklatan, memiéinbut-rambut bulu
postvertikal yang menyatu, memiliki sungut-sung@ny kecil dan kurang
menonjol. Memiliki koksa yang berduri.

Klasifikasi Spesimen ini menurut Borror (1992) ladha

Kingdom ;  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Diptera

Famili : Heleomyzidae
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4. Spesimen 4

e~ NN

b c

Gambar 4.4 Spesimen 4 famili Megachilidae..a. Bpas 4 hasil penelitian, b.
Venasi sayap luar hasil penelitian, c. Venasi yapaluar
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri :

Mamiliki dua buah sub marginal yang panjangnyamaaSayap depan
dengan 2 sel sub marginal. Lekuk sub antena bertgimsisi bagian depan
mangkuk-mangkuk sungut.

Klasifikasi Spesimen 4 menurut Borror (1992), abala

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta

Ordo . Hymenoptera

Famili : Megachylidae
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5. Spesimen 5

Gambar 4.5 Spesimen 5 famili.Vespidae 1. a. Spesifndnasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. Venasiyag dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Abdomen berhubunan dengan thoraks dengan sebualusptyang
ramping. sungut terdiri dari 13 ruas atau kuraagap melipat longitudinal pada
waktu istirahat. sebagian besar berwarna hitanerapla jenis dibagian muka dan

abdomen dengan warna kuning

Klasifikasi Spesimen 5 menurut Borror (1992), adal

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta

Ordo . Hymenoptera

Famili : Vespidae 1
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6. Spesimen 6.

Vespidae

Gambar 4.6 .Spesimen 6 famili Vespidae 2. a. Spasinhasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. Venasiyag dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:
Spesimen ini adalah bagian dari sub famili vespiRaela sayapnya sel 1

M jauh lebih panjang daripada sel 1 M+ Cul, daas#éinya setengah panjang
sayap. Sayap-sayap biasanya terlipat memanjangwzida istirahat.

Klasifikasi Spesimen 6 menurut Borror (1992), adala

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta

Ordo . Hymenoptera

Famili : Vespidae 2
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7. Spesimen 7.

Gambar 4.7 Spesimen 7 famili Ichneumonoidae. .asi&en hasil penelitian,
b. Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. Vensayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:
Tubuh berbentuk seperti tabuhan, ukuran 3-40 sumgut beruas antara

16 atau lebih, sediktnya setengah panjang tubulpo®Sior panjang (sampai 15
mm). bervarisi dalam bentuk dan warna. Beberapadraa kekuningan hitam,
sebagian lagi mempunyai sungut yang pertengahabeysarna keputihan atau
kekuningan.

Klasifikasi Spesimen 7 menurut Borror (1992), adala

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta

Ordo . Hymenoptera

Famili : Ichneumonidae
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8. Spesimen 8.

Gambar 4.8 Spesimen 8 famili Helictidae. .a. Spesirhasil penelitian, b. Venasi
sayap dalam hasil penelitian, c. Venasi sayapndderdasarkan
literatur (Borror dkk, 1992).
Ciri-ciri:
Serangga ini memiliki warna metalik, dan biasangpad dikenali oleh ruas
bebas pertama yang sangat melengkung dari rangkp-saedial. Kebanyakan

dari mereka bersarang di liang dalam tanah .

Klasifikasi Spesimen 8 menurut Borror (1992), adala

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta

Ordo . Hymenoptera

Famili Halictidae
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9. Spesimen 9.

b c

Gambar 4.9 . Spesimen 9 Famili Tiphidae..a. Spesilmasil penelitian, b. Venasi

sayap dalam hasil penelitian, c. Venasi sayagna@erdasarkan

literatur (Borror dkk, 1992).
Ciri-ciri:

Memiliki warna hitam, berukuran sedang dan pada@kanberduri yang

pendek. Ujung abdomen denan sebuah duri yang melegdgke atas, gelembir
jagum pada sayap belakang separoh panjang M+Culaé golongan ini adalah

parasit larvae dari golongan kumbang scarabid.

Klasifikasi Spesimen 9 menurut Borror (1992), abala

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta

Ordo : Hymenoptera

Famili : Tiphiidae
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10. Spesimen 10

a
o -
& — 1 /
g _,(/ 2mrcg,/
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b c

Gambar 4.10. Spesimen 10 famili Colletidae. a. fBpes 10 hasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c.Venasyagadalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Terdapat tiga sel sub marginal dan rangka-sayamtaelg m-cu yang kedua
berkelok. Mereka sangat mirip tabuhan dan tunglkedékang Spesimen betina
tidak memiliki sikat-sikat serbuk sari.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992glah:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta

Ordo . Hymenoptera

Famili : Colletidae
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11. Spesimen 11.

a. b
Gambar 4.11 Spesimen 11 famili Alydidae. .a. Spesirhl hasil penelitian, b.
Spesimen 11 berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992

Ciri-ciri:

Spesimen ini memiliki kepala sedikit lebar dan pamama denga pronotum.
Tubuh panjang dan menyempit. Ciri yang khas sem@mggadalah memiliki bau
yang busuk.

Menurut Borror (1992), Muara-muara kelenjar baula@uddubang bulat telur
yang lebar ang terletak antara kokse tengah dakdoag.

Klasifikasi Spesimen 11 Menurut Borror (1992),atala

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo :  Hemiptera

Famili : Alydidae
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12. Spesimen 12

b c
Gambar 4.12 Spesimen 12 famili Noctuidae. a. Spasir® hasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c.Venasyapadalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:
Serangga ini memiliki ukuran tubuh yang besargdensayap depan agak
menyempit dan sayap belakang melebar. Memiliki gtisgperti rambut. Pada

sayap terdapat bintik keputihan atau kecoklatan.

Klasifikasi Spesimen 12 menurut Borror (1992),adala

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Lepidoptera

Famili Noctuidae
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13. Spesimen 13.

Gambar 4.13 Spesimen 13 famili Tachinidae 1. .@stBpen 13 hasil penelitian,
b. Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. nasé sayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Ukuran tubuh 3-15 mm, abdomen biasanya terdapatuammbut yang
berwarna abu-abu atau hitam. Sering ditemukan gadeah terbuka yang banyak
bunga. Abdomen terdapat bulu-bulu yang sangat ksedam rambut bulu yang
kecil. Menurut Siwi (1991), Larva serangga ini betak sebagai parasit serangga

hama.Pedoya setosparasit pada ul&@rodeniasp..

Klasifikasi Spesimen 13 menurut Borror (1992),lada

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo . Diptera

Famili : Tachinidae 1
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14. Spesimen 14.

A Cuy+24

Gambar 4.14 Spesimen 14 famli Tachinidae 2. .asiSmn 14 hasil penelitian,
b. Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. agersayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).
Ciri-ciri:
Ukuran tubuh 3-15 mm, abdomen biasanya terdapabuammbut yang

berwarna abu-abu atau hitam.. Abdomen berwarnankegitkuningan.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992glah:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo . Diptera

Famili : Tachinidae 2
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15. Spesimen 15.

M; + Cu,

Cu; +2A

b. c
Gambar 4.15 Spesimen 15 Famili Muscidae 1. a. 8g#sil5 hasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c.  Venseyap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).
Ciri-ciri:
Memiliki Ciri khusus sayap dari Spesimen ini adalahgka-rangka sayap
yang keenam tidak pernah mencapai batas sayap.lidiggnoboscis pendek serta

tidak menggigit.

Klasifikasi Spesimen 15 menurut Borror (1992),lada

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo . Diptera

Famili Muscidae 1
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16. Spesimen 16.

S¢ R

Gambar 4.16 Spesimen 16 Famili Muscidae 2. .a.i®eesl6 hasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. Venseyap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Sayap mempunyai 3A melengkung kedepan di bagjstal, sehingga
Cu2 +2 A bila di kembngkan akan bertemu dengan W&ran tubuhnya jauh
lebih kecil dari kelompok Muscidae 1.

Klasifikasi Spesimen 16 menurut Borror (1992),adala

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Diptera

Famili Muscidae 2
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17. Spesimen 17.

b c
Gambar 4.17 Spesimen 17 famili Lygaedidae 1. asiB@n 17 hasil penelitian,
b. Hemaelytra Spesimen 17 hasil penelitian, ddemaelytra
Spesimen 17 berdasarkan literatur (Borror dkk2)99

Ciri-ciri:

Spesimen ini memilki femora depan yang membesar tdmpak seperti
perenggut. Anggota dari kelompok ini biasanya daliagnali dengan sungutnya
yang beruas empat, mata tunggal dan rangka-ramrgykg $eruas empat atau lima
pada selaput tipis.

Klasifikasi Spesimen 17 menurut Borror (1992),adala

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo : Hemiptera

Famili : Lygaeidae 1
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18. Spesimen 18.

Gambar 4.18 Spesimen 18 famili Lygaedidae 2. asiS@n 18 hasil penelitian,
b. Hemaelytra Spesimen 18 hasil penelitian, ddemaelytra
Spesimen 18 berdasarkan literatur (Borror dkk21.99

Ciri-ciri:

Spesimen ini memiliki sungut beruas empat, matggeal, rangka sayap
lima pada selaput tipis Hemelyptra. Pada sayamdhtadengan bintik-bintik atau
pita-pita berwarna putih dan hitam.

Klasifikasi Spesimen 18 menurut Borror (1992), adal

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo :  Hemiptera

Famili : Lygaeidae 2.
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19. Spesimen 19

b c
Gambar 4.19. Spesimen 19 famili Formicidae 1. pes8nen 19 hasil penelitian,
b. Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. agersayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Ruas pertama abdomen berbentuk bonggol yegakt Sungut kurang lebih
13 ruas dan pada ruas yang pertama sangat pagasgnan vena normal atau
agak mereduksi dan memiliki sayap.

Klasifikasi Spesimen 19 menurut Borror (1992), adal

Kingdom : Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta

Ordo . Hymenoptera

Famili : Formicidae 1
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20. Spesimen 20

Gambar 4.20 Spesimen 20 famili Formicidae 2. &sBpen 20 hasil penelitian,
b. Spesimen 20 berdasarkan Literatur (Anonim, 2009)

Ciri-ciri:

Memiliki warna tubuh kemerahan, tidak memiliki apy bentuk tungkai
atau pedicel adalah metasoma, sungut menyiku dda p#s pertama sangat
panjang.tidak memiliki sayap. Ruas metasoma kedaagandung satu punuk
atau bungkul.

Klasifikasi Spesimen 20 menurut Borror (1992), adal

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta

Ordo :  Hymenoptera

Famili : Formicidae 2
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21. Spesimen 21

,@'}Léﬁ

a b
Gambar 4.21 Spesimen 21 famili Formicidae 3 .&sBpen 21 hasil penelitian,
b. Spesimen 21 berdasarkan Literatur (Anonim, 2009)

Ciri-ciri:
Serangga ini memilki warna hitam, panjang tubuml memiliki bentuk

kepala oval, mata oval terletak agak ke sampingnitiie tipe mulut menggigit,
memiliki sepasan sungut yang bersiiku, memiliki @én yang cukup besar dan
tidak memiliki sayap karena mengalami reduksi. Ruatasoma pertama terdapat
punuk atau bungkul.

Klasifikasi Spesimen 21 menurut Borror (1992), adal

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta

Ordo . Hymenoptera

Famili : Formicidae 3
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22. Spesimen 22

b c
Gambar 4.22 .Spesimen 22 famili Rhopalidae. a.iB@#s22 hasil penelitian, b.
Hemaelytra Spesimen 22 hasil penelitian, c. mékytra
Spesimen 22 berdasarkan literatur (Borror dkk2199

Ciri-ciri:

Serangga ini berwarna pucat, memiliki panjan tuthGhmm, dan tidak
memiliki kelenjar bau. Pada sayapnya banyak tetdapaka —rangka sayap pada
selaput tipis hemelytra.

Klasifikasi Spesimen 22 menurut Borror (1992), atial

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo :  Hemiptera

Famili : Rhopalidae
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23. Spesimen 23.

1
A aaCulu e

b c
Gambar 4.23 Spesimen 23 famili Tipulidae.. a. Speri 23 hasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c.  Venseyap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Serangga ini memiliki bentuk sayap yang panjang @anping dengan
panjangnya kurang lebih 70 mm. Panjang tubuh memc2® mm. Ciri khusus
serangga ini adalah terdapat penyatuan rangka-sasayap R1 dan R2+3 tepat
sebalum ujung sayap.

Klasifikasi Spesimen 23 menurut Borror (1992), adal

Kingdom :  Animalia
Filum :  Arthopoda

Kelas . Insecta

Ordo . Diptera

Famili : Tipulidae
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24. Spesimen 24.

b c
Gambar 4.24 Spesimen 24 famili Libellulidae. .a.eSmen 24 hasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. Venseyap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Serangga ini memiliki panjang tubuh kira-kira 75 mwarna Spesimen
ini loreng kehijauan. Memiliki sepaang mata majemBélyap-sayap pada waktu
istirahat diletakkan berama diatas tubuh dengaikis@sembuka.

Klasifikasi Spesimen 24 menurut Borror (1992), atiadebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Odonata

Famili Libellulidae



71

25. Spesimen 25.

Gambar 4.25 Spesimen 25 Famili Mycetophilidae. Spesimen 25 hasil
penelitian, b. Venasi sayap dalam hasil penslita  Venasi
sayap dalam berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992
Ciri-ciri:
Serangga ini memiliki bentuk yang ramping, dengaksk-koksa yang
memanjang dan tungkai-tungkai yang panjang. Metekayak di temukan di
tempat yang lembab atau pada tumbuhan yang memuiéiki yang busuk.

Serangga ini memiliki ukuran 13 mm.

Klasifikasi Spesimen 25 menurut Borror (1992), adal

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Diptera

Famili :  Mycetophilidae



72

26. Spesimen 26.

Gambar 4.26 Spesimen 26 famili Coenagrionodae Spesimen 26 hasil
penelitian, b. Venasi sayap dalam hasil penglita Venasi
sayap dalam berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992
Ciri-ciri:
Serangga ini dapat dikenali dengan rangka sayapdanlCu2 terbentuk
bagus, Memiliki bentuk tubuh seperti jarum. Apabliimgap sayap diletakkan

bersama-sama diatas tubuhnya.

Klasifikasi Spesimen 26 menurut Borror (1992), adal

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo :  Odonata

Famili : Coenagrionodae.
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27. Spesimen 27

b c
Gambar 4.27 Spesimen 27 famili Anthoporidae..asBpen 27 hasil penelitian,
b. Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. agersayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Spesimen ini dapat dikenali dengan bentuk saykgkéeg yang memiliki
gelambir jakum yang pendek. Pada tibia belakangtdadipemukan taji-taji ujung.
Palpus maksillia berkembang dengan baik.

Klasifikasi Spesimen 27 menurut Borror (1992) adal

Kingdom :  Animalia
Filum Arthopoda
Kelas Insecta

Ordo Hymenoptera
Famili Anthophoridae
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28. Spesimen 28.

b c

Gambar 4.28 Spesimen 28 famili Acrididae 1. .a&s8pen 28 hasil penelitian,
b. Tibia belakang hasil penelitian, c. Tibidalkang berdasarkan
literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Serangga ini memiliki sungut yang pendek danengerupai rambut,
posisi muka miring, warna sayap hijau dan dapatyasear menjadi warna coklat
dan karat. Memiliki ovipositor yang panjang dan pamg. Sayap terbentuk bagus
dan memiliki duri-duri posternum.

Klasifikasi Spesimen 28 menurut Borror (1992),lada

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo : Orthoptera

Famili Acrididae 1
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29. Spesimen 29

Gambar 4.29 Spesimen 29 famli Acrididae 2..a. BpEs29 hasil penelitian, b.
Tibia belakang hasil penelitian, c. Tibia beladaberdasarkan
literatur (Borror dkk, 1992).
Ciri-ciri:
Serangga ini memiliki antena yang pendek. antersh|pendek dari
panjang tubuhnya. memiliki tarsis dengan 3 ruagmgga ini berwarna hitam
kecoklatan.  Memiliki organ pendengaran (timpayang terletak di sisi-sisi

abdomen ruas pertama.

Klasifikasi Spesimen 29 menurut Borror (1992), adal

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Orthoptera

Famili : Acrididae 2
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30. Spesimen 30.

= 3

b c
Gambar 4.30 Spesimen 30 famili Cercopidae. a. 8gsB0 hasil penelitian, b.
Tibia belakang hasil penelitian, c. Tibia belada berdasarkan
literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Serangga ini memiliki panjang 13 mm, secara sam@aas menyerupai
katak. Tibia belakang dengan 1 atau 2 duri yamgultedi sebelah lateral dan satu
mahkota duri-duri pendek pada ujung, kepala sabdmesar tidak tertutup oleh
pronotum.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (19%2glah:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo : Homoptera

Famili : Cercopidae
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31. Spesimen 31

Gambar 4.31 Spesimen 31 famili Lycaenidae 1 .asi8mn 31 hasil penelitian,
b. Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. agersayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:
Serangga ini berwarna abu-abu gelap atau kecokl®ada sayap hanya
terdapat 3 cabang R pada sayap depan dan yangr teealerhana. Memiliki

penerbangan yang cepat dan menyentak.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992{glah:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Lepidoptera

Famili : Lycaenidae 1
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32. Spesimen 32

b <\ ¢

Gambar 4.32 Spesimen 32 familiLycaenidae 2 a.siS8mn 32 hasil penelitian,
b. Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. a#ensayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Ukuran Spesimen ini lebih kecil dari padasspmen 31 dan Warna Spesimen
ini relative lebih gelap. Spesimen ini memiliki kmssayap belakang yang
menebal sampai sudut humerus.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992)glah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo . Lepidoptera

Famili : Lycaenidae 2
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33. Spesimen 33

b . c
Gambar 4.33 Spesimen 33 famili Pyrrhocoridae .astBpen 33 hasil penelitian,
b. Hemaelytra Spesimen 33 hasil penelitian, ddemaelytra
Spesimen 22 berdasarkan literatur (Borror dkk2)99
Ciri-ciri:
Spesimen ini berukuran 11 mm, memiliki bentuk tublbulat telur,
memanjang dan memliki warna yang cemerlang, meekurkngan dan hitam.
Mempunyai banyak rangka-rangka sayap yang bercatmmgel-sel pada selaput

tipis hemyletra.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992glah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo : Hemiptera

Famili :  Pyrrhocoridae
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34. Spesimen 34

a
Gambar 4.34 Spesmen 34 famili Ruduvidae. a. SpesBve hasil penelitian, b.
Spesimen 34 berdasarkan Literatur (Borror, 1992).

Ciri-ciri:
Spesimen ini berwarna hitam kecoklatan dan cengriakepala
memanjang dengan begian belakang mata seperti Brahosis pendek dan tiga

ruas. Abdomen melebar di bagian tengah.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1998lah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo . Hemiptera

Famili Reduviidae
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35. Spesimen 35.

a
Gambar 4.35 Spesimen 35 famili Scarabidae .a. ®gasB5 hasil penelitian, b.
Spesimen 34 berdasarkan Literatur (Borror, 1992).

Ciri-ciri:

Serangga ini memiliki warna hitam dan coklat kerhara kuku-kuku
tarsus pada tungkai belakang ukurannya tidak s&ma yang sebelah depan
lebih besar.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992)glah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Coleoptera

Famili Scarabeaidae
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36. Spesimen 36

b

Gambar 4.36 Spesimen 36 famili Tortricidae .a. Bpes 36 hasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. Venaayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Spesimen ini memiliki warna coklat muda. Sayap-paya terdapat bintik-
bintik metalik. Sayap depan agak berujun segi empayap-sayap pada waktu
istirahat diletakkan seperti atap diatas tubuhnya.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992glah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo :  Lepidoptera

Famili Tortricidae
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37. Spesimen 37.

j‘m :
“ XL‘*
Y

Gambar 4.37 Spesimen 37 famili Eriococcidae .asi@pn 37 hasil penelitian,
b. Spesimen 37 berdasarkan Literatur (Borror, 1992)

Ciri-ciri :

Spesimen ini tubuhnya ditutupi oleh malam ataulyhbe®. Tubuh bulat
telur memanjan dan memiliki tunkai-tungkai yang ikean berkembang dengan
baik.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992)glah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Homoptera

Famili Eriococcidae
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84

Gambar 4.38 . Serangga Spesimen 38 famili Cocdmell; a.Hasil penelitian, b.

Ciri-ciri:

Literatur (Siwi,2006).

Spesimen ini memiliki bentuktubuh oval yang mendiekalat, kepala

tersembunyi di bawah pronotum. Spesimen ini memiiarna kuning dan

memiliki elytra yang halus.

Klasifikasi Spesimen diatas menurt Siwi (2006),|adasebagai berikut:

Kingdom :
Filum
Kelas
Ordo

Famili

Animalia
Arthopoda
Insecta
Coleoptera

Coccinelidae 1
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39. Spesimen 39.

a b
Gambar 4.39 . Serangga Spesimen 39 famili Cocdmel? ; a.Hasil penelitian, b.
Literatur (Siwi,2006).

Ciri-ciri:

Spesimen ini memiliki bentuktubuh oval yang mendiekalat, kepala
tersembunyi di bawah pronotum. Spesimen ini memikiarna hitam bintik
kuning dan memiliki elytra yang halus.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992glah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Coleoptera

Famili Coccinelidae 2
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40. Spesimen 40

Gambar 4.40 . Serangga Spesimen 40 famili Flatidaddasil penelitian, b.
Literatur (Siwi,2006).

Ciri-ciri

Spesimen ini mempunyai warna hijau pucat dan pusirangga ini
memiliki penampilan seperti selaput renang padatwastirahat. Sayap lebih
panjang dari pada ukuran tubuhnya. . pada waktahstt sayap tegak lurus pada
sisi tubuhnya.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (19%2glah:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo : Homoptera

Famili : Flatidae
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41. Spesimen 41

(5
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a b
Gambar 4.41 Spesimen 41 famili Hemerobiidae.a. iBges41 hasil penelitian,
b. Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. agersayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:

Spesimen ini memiiki ranka sayap empat yakni empagka sayap dari
cabang R1. Memiliki empat sektor radius. seranggamemiliki warna hitam
kecoklatan. memiliki tubuh lunak dengan empat sayamy berselaput tipis dan
memiliki banyak rangka sayap melintang dan calmsigng ekstra rangka-
rangka longitudinal.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992glah:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo . Neuroptera

Famili : Hemerobiidae
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42. Spesimen 42

- ~
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Gambar 4.42 .Spesimen 42 famili Aphydidae; a. $pesi42 hasil penelitian, b.
Venasi sayap dalam hasil penelitian, c.  Vensayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).

Ciri-ciri:
Spesimen ini memliki bentuk tubuh seperti buahr,ppanjang tubuh8

mm, memiliki warna tubuh hijau. Pada waktu istitaBayap terletak vertikal
diatas tubuh.

Klasifikasi Spesimen 42 menurut Kalshoven (19&idalah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum :  Arthopoda

Kelas . Insecta

Ordo : Homoptera

Famili : Aphydidae
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43. Spesimen 43

o

a b
Gambar 4.43 . Serangga Spesimen 43 famili Crysdaelia.Hasil penelitian, b.
Literatur (Borror, 1992).

Ciri-ciri:

Serangga ini memiliki sungut atau antena kurang sktengah panjang
tubuhnya, pangkal antena tidak tertanam pada gmjwinjolan frontal. bentuk
tubuh bula telur.

Klasifikasi Spesimen 43 menurut Borror (1992), adal

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo . Coleoptera

Famili : Chrysomelidae
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44. Spesimen 44

Gambar 4.44 . Serangga Spesimen 44 famili Pan@pidaHasil penelitian, b.
Literatur (Borror, 1992).

Ciri-ciri:

Serangga ini memiliki abdomen yang meruncing djidra posterior, dan
memiliki dua sersi ujung seperti jari yang pendekarna tubuhnya coklat
kekuningan. serangga ini hampir mirip dengan kalgieng.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Siwi (2006plad sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo . Mecoptera

Famili : Panorpidae
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45. Spesimen 45

b C
Gambar 4.45 Spesimen 45 famli Chironomidae; .asi8gn 46 hasil penelitian,
b. Venasi sayap dalam hasil penelitian, c. agersayap dalam
berdasarkan literatur (Borror dkk, 1992).
Ciri-ciri:
Serangga ini hampir menyerupai nyamuk, tubuh lgmtan tidak
memiliki sisik-sisik pada sayap, dan tidak mempung@bosis yang panjang

(mulut tidak tipe menggigit).

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992glah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta
Ordo . Diptera

Famili Chironomidae
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46. Spesimen 46.

a
Gambar 4.46 . Serangga Spesimen 46 famli Forfiaalica.Hasil penelitian, b.
Literatur (Borror, 1992).
Ciri-ciri:
Serangga ini memmiliki bentuk memanjang, rampiag égak gepeng.
memiliki sersi seperti capit. warna tubuhnya hiteetoklatan dengan panjang

tubuhnya 15 mm, serangga ini memakan zat-zat saylaa buah-buahan.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992)alah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta
Ordo . Dermaptera

Famili Forficulidae
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47. Spesimen 47.

a
Gambar 4.47 . Serangga Spesimen 47 famili Thripidadasil penelitian, b.
Literatur (Borror, 1992).
Ciri-ciri:
Serangga ini memiliki sayap duri dengan antendirtdari 6 ruas.
serangga ini memakan tumbuh- tumbuhan. memilikiaapg sayap, terdapat

rumbai dan rambut-rambut yang panjang. memilile tipulut penghisap.

Klasifikasi Spesimen diatas menurut Borror (1992glah sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia
Filum . Arthopoda
Kelas :  Insecta

Ordo . Thysanoptera

Famili :  Thripidae
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4.1.2 Hasil Identifikasi Serangga Berdasarkan Suswan Taksonominya pada
Perkebunan Jeruk Organik dan Anorganik

Berdasarkan hasil penelitian, secara komulatif regga yang diperoleh

pada perkebunan jeruk organik dan anorganik teddiri 12 ordo, 37 famili dan

47 jenis serangga (Tabel 4.1).

Tabel 4.1. Hasil identifikasi serangga pada perkabujeruk organik dan

anorganik
No Ordo Famili Peran Ekologis Literatur
1 Diptera Tephritidae* Scavenger Borror dkk,1992
Heleomyzidae*** Herbivora Borror dkk,1992
Techinidae 1* Parasitoid Borror dkk,1992
Techinidae 2** Parasitoid Borror dkk,1992
Muscidae 1* Scavenger Borror dkk,1992
Muscidae 2** Scavenger Borror dkk,1992
Tipulidae** Herbivora Borror dkk,1992
Chironomidae** Herbivora Borror dkk,1992
Mycetophilidae** Herbivora Borror dkk,1992
2 Hymenoptera Apidae * Polinator Borror dkk,1992
Megachilidae** Herbivora Borror dkk,1992
Vespidae 1*** Polinator Borror dkk,1992
Vespidae 2*** Polinator Borror dkk,1992
Ichneumonidae*** Parasitoid Borror dkk,1992
Helictidae *** Parasitoid Borror dkk,1992
Tiphidae*** Parasitoid Borror dkk,1992
Colletidae*** Polinator Borror dkk,1992
Anthophoridae* Parasitoid Borror dkk,1992
Formicidae 1** Predator Borror dkk,1992
Formicidae 2*** Predator Borror dkk,1992
Formicidae 3*** Predator Borror dkk,1992
3 Hemiptera Alydidae*** Herbivora Borror dkk,1992
Lygaidae 1* Herbivora Borror dkk,1992
Lygaidae 2** Herbivora Borror dkk,1992
Pyrrhocoridae*** Herbivora Borror dkk,1992
Reduviidae*** Predator Borror dkk,1992
Rhopalidae * Herbivora Borror dkk,1992
4 Coleoptera Scarabidae *** Herbivora Borror dkk,1992
Coccinelidae 1*** Predator Kalshoven, 1981
Coccinelidae 2* Predator Kalshoven, 1981
Chrysomelidae Herbifora Borror dkk,1992
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5 Homoptera Eriococcdae * Herbivora Kalshoven, 1981
Cercopidae* Herbivora Borror dkk,1992
Flatidae ** Herbivora Siwi (2006)
Aphydidae* Herbivora Borror dkk,1992
6 Orthoptera Acrididae 1* Herbivora Siwi (2006)
Acrididae 2* Herbivora Siwi (2006)
7 Odonata Libellulidae* Predator Borror dkk,1992
Coenagrionodae* Predator Borror dkk,199:
8 Lepidoptera Lycaenidae 1* Polinator Borror dkk,1992
Lycaenidae 2*** Polinator Borror dkk,1992
Tortricidae* Herbivora Borror dkk,1992
Noctuidae** Herbivora Borror dkk,1992
9 Dermapter Forficulidae** Herbivora Borror dkk,1992
10 Mecoptera Panorpidae * Scavenger Borror dkk,1992
11 Thysanoptera Thrypidae * Herbivora Kalshoven, 1981
12 Neorotera Hemerobiidae*** Predator Borror dkk,1992
Keterangan:
*4 : ditemukan pada perkebunan jeruk organik dzorganik
*3 : ditemukan hanya pada perkebunan jeruk andkgan
e : ditemukan hanya pada perkebunan jeruk organik

4.2 Pembahasan

4.2.1 Jenis Serangga yang Diperoleh di Perkebunanrerk Organik dan

Anorganik.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengambilan sampealr@dangsung di

perkebunan organik di peroleh 11 ordo dan 32 famillabel 4.2 menunjukkan

individu yang diperoleh pada perkebunan organikad6241 individu. Individu

dari family Formicidae merupakan jenis seranggagy@aling banyak ditemukan

pada pengamatan langsung (Tabel 7, Lampiran 2h Pathngkagyellow sticky

traps diperoleh 5 ordo, 12 famili dan 112 individu.

Chironomidae adalah kelompok serangga yang palanydk ditemukan pada

ividu dari family

yello sticky trap (Tabel 9, Lampiran 2). Pada peranghae trapsdiperoleh 2

ordo, 3 famili dan 192 individu. Individu dari falyi Theptiridae merupakan

spesies paling banyak di temukan pada perangk#&pabel 11, Lampiran 2).
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Pengamatan langsung pada lahan perkebunan arorghpéeroleh
serangga sebanyak 11 ordo, 24 famili dan 3197 ichdiyTabel 4.2). Individu
famili Thrypidae merupakan individu yang banyakediukan pada pengamatan
langsung (Tabel 8, Lampiran 2). Pada perangiaiow Sticky trapsdiperoleh 5
ordo, 9 famili dan 70 spesies. Individu dari familephtiridae merupakan yang
paling banyak di temukan (tabel 10, lampiran 2pdféan dengan menggunakan
perangkagdure trapsdiperoleh 2 ordo, 3 famili dan 145 spesies. Jearangga

yag paling banyak ditemukan adalah family Theptad (Tabel 12, lampiran 2).

Tabel 4.2 Jenis serangga (S) dan jumlah serangga (N

Peubah Perangkap Organik Anorganik

Jenis serangga ( Langsunt 37 27
Yellow Sticky traps 13 9
Lure traps 3 3
Jumlah 53 39

Jumlah Serangga (N Langsung 6241 3197
Yellow Sticky traps 112 70

Lure traps 192 145

Jumlah 6498 3459

4.2.2 Proporsi Serangga Menurut Taksonomi

Hasil penelitian dengan menggunakan metode mu#akrelatif diketahui
bahwa pada perkebunan organik ditemukan 11 ordéar@Bi dan 6389 individu,
sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik dipetblebrdo, 21 famili dan

3459 individu.
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Gambar 4.28 Diagram Batang proporsi serangga hmeesiklitia berdasarkan
taksonominya pada perkebunan jeruk organik dargand.

Gambar 4.28 dapat diketahui bahwa secara umumalurskrangga
berdasarkan proporsi taksonominya di lahan orgémikk di aplikasi pestisida)
lebih tinggi di bandingkan di lahan anorganik (dilegsi pestisida). Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pestisida secara ulangmengakibatkan
matinya beberapa serangga yang ada. Suheriyar@@)(2engemukakan bahwa,
dengan berkurangnya jenis dan jumlah serangga, ebabkan rantai makanan
yang terbentuk pada lahan yang di aplikasi pestidiebih sederhana di
bandingkan lahan yang tidak di aplikasi pestisida.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa seranggagydntemukan pada
lahan organik dan anorganik terdiri dari 12 or@ambar 4..29 menunjukkan
bahwa jenis serangga yang banyak di temukan pduda larganik adalah dari
ordo Hymenoptera, sedangkan pada lahan anorganyaekali temukan dari ordo
Diptera. Menurut Borror dkk (1992), bahwa anggosai ¢Hymenoptera sebagian
besar berperan sebagi predator atau sebagai patasédangkan anggota dari

Diptera sebagian besar berperan sebagai scavaagguga sebagai hama.
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Gambar 4.29. Diagram Batang jumlah Famili berdasagroporsi taksonominya
pada perkebunan jeruk organik dan anorganik.

Tingginya populasi dan kekayaan jenis Hymenopteadapperkebunan
organik di prediksitidak di gunakannya pestisida sintetis dalam megalaggi
hama. Kelompok Hyenoptera yang mayoritas berpeebagai predator dan
parasitoid sangat sensitif dan mudah mati akibbkag pestisida. Price (1997)
menjelaskan bahwa aplikasi pestisida akan berpehdagsar terhadap matinya

musuh alami seperti predator dan parasitoid.

Tingginya populasi dan kekayaaan jenis dari kelokniptera pada
perkebunan jeruk anorganik dikarenakan kelompokteDgp mampu resisten
terhadap aplikasi pestisida. Diptera merupakan rkpik serangga yang
mayoritas berperan sebagai hama.. Djamin (1985yatakan bahwa pemakaian
pestisida dapat menimbulkan resistensi hama sehkeyasakan terhadap

perkebunan akan semakin meningkat.
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4.2.3 Proporsi Serangga menurut Peran Ekologinya

Berdasarkan peran ekologinya pada lahan orgarpkraleh serangga
herbivora 14 jenis famili, predator 8 jenis famiicavenger 3 jenis famili
polinator 5 jenis famili, dan parasitoid 5 jenigmnidi. Sedangkan pada lahan
anorganik diperoleh serangga herbivora 12 jenislifapredator 4 jenis famili,
polinator 2 jenis famili, Scavenger 4 jenis famdin parasitoid 2 jenis famili

(Gambar 4.30).
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Gambar 4.30 Diagram Batang proporsi serangga lsiklitia berdasarkan
peranan ekologinya pada perkebunan jeruk orgamladarganik.
Hasil gambar 4.30 menunjukkan bahwa lahan orgamafiliki komposisi
jenis serangga yang lebih banyak dari pada laharganik, terutama komponen
musuh alami dan serangga polinatornya. hal ini meiéan stabilitas agro
ekosistem pada lahan organik lebih baik dari patart anorganik.
Brown (1978) menjelaskan bahwa penggunaan pestigidg berlebihan

dan tidak bijaksana akan memberikan efek yang s$angzrugikan, yaitu
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timbulnya resistensi hama, berkurangnya musuh aléimbulnya resurgensi

hama dan munculnya hama baru.

Tabel 4.3 Komposisi Serangga berdasarkan peranatogikya pada lahan
perkebunan organik dan anorganik.

Keterangan Lahan Organik Lahan Anorganik
Jumlah Kelimpahan Jumlah Kelimpahan
Relatif (%) Relatif (%)
Herbivore 90:< 14.5 235 72.6¢
Predatc 489( 79.€ 14E 4.279
Parasitoid 109 1.78 51 1.576
Polinator 59 0.96 201 6.209
Scavenger 162 2.65 487 15.04
Total 100 100

Tabel 4.3 dapat diketahi bahwa KR (%) herbivaadglahan anorganik
lebih tinggi (72,69 %) dari pada perkebunan jeruffaaik (14, 7 %). Tingginya
kelimpahan relatif serangga heerbivora dimungkinkakibat penggunaan
pestisida secara langsung. Morin (1999) menyathkfiwva penggunaan pestisida
untuk mengendalikan hama dapat menyebabkan peledakaa dan matinya
musuh alami.

Prosentasi KR (%) predator pada lahan perkebunganik lebih tinggi (
79,9%) daripada KR pada perkebunan anorganik (279Tingginya
Kelimpahan Relatif pada perkebunan organik disebalkarena sebagian besar
predator yang ditemukan pada perkebunan organikamilff Formicidae,
Libellulidae) bersifat polyphagus (Borror, 1992)ehghgga predator dapat
melangsungkan hidupnya tanpa tergantung satu inang.

Utung (1996) menyatakan, predator dapat memang#a dari satu inang

dalam menyelesaikan satu siklus hidupnya dan padmmmya bersifat



101

polyphagus, sehingga dapat melangsungkan siklugphyé tanpa tergantung satu
inang.

Prosentsi KR (%) serangga parasitoid pada lahaandcg prosentsinya
lebih besar (1,78 % Tabel 4.3) dari pada lahan gamok (1,57% tabel 4.3).
populasi parasitoid hasil penelitian didominashadedo Hymenoptera.

Untung (1996), menjelaskan bahwa parasitoid juganpumyai peranan
sangat penting dalam agroekosistem yaitu sebagangga musuh alami.
Parasitoid sangat baik digunakan dalam mengerataklerangga herbivora bila
dibandingkan dengan agensia pengendali lainnya.

Rendahnya populasi parasitoid pada kedua laharbabkan adanya
ketergantungan yang sangat tinggi dari keberadamnahinang dan adanya
kompetisi intra spesifik dengan serangga lainyadfay (1994), mengemukakan
bahwa rendahnya populasi parasitoid dapat disebats@ara tidak langsung oleh
predator melalui persaingan untuk mendapatkan in&ngusnya semut yang
merupakan kompetitor penting di daerah tropis.

Komposisi KR (%) serangga Scavenger pada lahaneperian organic
lebh rendah (2,65% tabe 4.2) daripada lahan penab@anorganik 15,04 %
(tabel 4.3) . Tingginya serangga scavenger padanlamorgaik di perkirakan
dipengaruhi tingginya jumlah materi jasad renifiyiserangga lain yang mati.
Selain itu suhu lingkungan yang ada pada perkebamanganik relative lebih
rendah dari lahan organik.

Komposisi KR (%) serangga pollinator pada laharkgeunan anorganik

lebih tinggi 6,20 % (tabel 4.2) dari pada laharkpbunan jeruk organik 0,96 %
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(tabel 4.3). Serangga pollinator merupakan serangmag berperan dalam
membantu proses penyerbukan. Untung (1996), mekpta bahwa matinya
pollinator mengurangi proses penyerbukan sehinrigan anengurani produksi
hasil panan. Rendahnya serangga pollinator pada lafganik di prediksi akibat
kurang tersedianya nectar dan madu yang di hasdletm bunga tanaman jeruk.
Hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa ptaserbunga tanaman jeruk
pada lahan perkebunan anorganik lebih banyak diifsghan perkebunan jeruk

Organik.

4.2.4 Keanekaragaman Serangga pada Lahan Perkebunaleruk Organik
dan Anorganik

Indeks keanekaragaman (H’), serangga dapat didiémgan menggunakan
indeks keanekaragaman Shannon- Weaver. Nilai Hujpan untuk mengetahui
derajat keanekaragaman suatu orgaisme dalam skadistem. Parameter yang
menentukan nlai indeks keanekaragaman (H’) padt ®lasistem di tentukan
oleh jumlah spesies dan kelimpahan relatife jemidapsuatu komunitas (Price,
1975).

Tabel 4.4 menunjukkan Indeks keanekaragaman (Hiapdahan organik
dengan metode mutlak (pengamatan langsung) di migbih rendah dari pada
lahan perkebunan anorganik. Rendahnya nilai H' paelkebunan organik di
perkirakan oleh tingginya kelimpahan serangga aimdterutama dari family

Formicidae yang mendominasi dalam ekosistem.
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Menurut Oka (1995) dalam komunitas yang keanekanagnya tinggi,
suatu populasi spesies tertentu tidak dapat medjaatiinan. Sebaliknya dalam
komunitas yang keanekaragamannya rendah, satu catauspesies populasi
mungkin dapat menjadi dominan. Keanekaragaman damnansi berkorelasi
negatif.

Melimpahnya predator dari family formicidae menuiMaftuah et al.
(2002) adalah berhubugan dengan nitrogen (N) tdéad kelembaban tanah.
Adanya seresah daun yang telah kering dan penembal@uk organik yang
secara langsung memiliki korelasi dengan kelimpadeanut (formicidae) dalam
agroekosistem.

Tingginya Indeks keanekaragaman famili Formicidadaplahan organik
diperkirakan membantu dalam pengendalian populasanggga khususnya
serangga herbivora yang menjadi sasaran predadmgiéiasi ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai kekfman relatif serangga
herbivora pada lahan organik lebih rendah (14,7eT4l2) dari pada kelimpahan
Relatif serangga anorganik (72,69 Tabel 4.2).

Price (1997) mengemukakan bahwa predator memaip&ean menonjol
dalam aliran energi melalui komunitas, pengatur uybeg mangsanya dan
mendorong populasi mangsa untuk memiliki kemampoariahan hidup dan
mewariskan kepada keturunannya serta merupakan @aeam proses evolusi

mangsanya.
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Tabel 4.4 Indeks keanekaragaman (H’) pada perkebyeaik organik dan

anorganik.
Peubah Perangkap Organik | Anorganik
Indeks keanekaragaman (H') Langsung 1,60 2,04
Yellow sticky trap 1,94 1,74
Lure trap 0,87 0,22

4.2.5 Analisis Indeks Kesamaan Dua Lahan Sorensé@s)
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa Indeks Kesamaan Biiar (Cs) hasil
pengamatan langsung lebih kecil (0,23) dari padag@eatan dengagellow

sticky trapg(0,50) darure traps(0,84).

Tabel 4.5 Indeks Kesamaan pada kedua Lahan

Pengamatan A B 2 Cs
Langsung 6132 3193 2190 0,23
yellow sticky trap 112 70 92 0, 50
lure trap 145 192 286 0,84

Kecilnya indeks kesamaan dua lahan (Cs) pada psaiga langsung
(metode mutlak) dari pada metode nispellow sticky trap dan lure trapjli
sebabkan karena pada metode ini memiliki ketelifiang paling baik daripada
menggunakanellow stickytrap ataulure traps Soudthwood (1978) menjelaskan
bahwa metode mutlak paling baik di banding dengatode yang lain, karena
metode ini memiliki ketelitian yang lebih tinggielingga serangga yang di
temukan lebih beragam.

Tabel 14 lampiran 3 menunjukkan bahwa pengaruhisist pada

perkebunan anorganik lebih besar daripada perkebonganik. Pengaruh aplikasi

pestisida di prediksi dapat mempengaruhi jenis @anlah serangga yang
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berasosiasi antara perkebunan jeruk organik darrganix diprediksi oleh

pengaruh aplikasi pestisida pada kedua perkebuREmt dan Bosch (1990)

mengemukakan bahwa pestisida tidak hanya merusakfirbi tetapi juga

memepengaruhi kelimpahan khas populasi jenis mgialuyederhanaan jarring-
jaring makanan. Hasil penelitian menunjukkan balseengga yang banyak di
temukan di perkebunan organik adalah didominash adedo Hymenoptera
(Gambar 4.29) dan serangga yang banyak di temukaerdebunan anorganik
adalah ordo Diptera (gambar 4.29).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota Hymgsrap yang di
temukan memiliki peranan ekologi sebagai musuh ialzank sebagai predator
maupun parasitoid. Kelompok serangga ini sangasittedan mudah musnah
populasinya apabila terkena aplikasi pestisida.ieAltdan Nicholls (2004)
menjelaskan bahwa tingginya kelimpahan relatif ated pada lahan organik
disebabkan tidak adanya perlakuan pestisida dampciitkgginya diversitas gulma
pada agro ekosistem.

Jarak lokasi penelitian antara kedua lahan sektarfingkungan yang ada
pada masing-masing perkebunan juga berpotensi dalementukan kecilnya
Indeks kesamaan dua lahan tersebut. Tabel 13 ramBi menunjukkan adanya
perbedaan suhu, intensitas cahaya dan kelembalarkedua perkebunan.

Jumar (2000) menjelaskan bahwa serangga memilgar&n tertentu
dimana dia dapat hidup. Diluar kisaran suhu tersedmrangga akan mati
kedinginan atau kepanasan. Kelembaban adalah faktenting yang

mempengaruhi distribusi, kegiatan dan perekembarggmangga. Selain itu
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cahaya juga memiliki peranan penting karena bebesapangga aktivitasnya di

pengaruhi oleh respon terhadap cahaya.

4.2.6 Analisis Serangga yang Dominan (INP) pada Hebunan Jeruk
Organik dan Anorganik.

Hasil perhitungan tertinggi Indeks Nilai pentingda perkebunan jeruk
organik dengan menggunakan metode mutlak nilai tdBesar adalah ordo
Hymenoptera dari famili Formicidae 62,8 (Tabelampiran 2), sedangkan pada
perkebunan jeruk anorganik, jumlah INP tertinggitetinpati ordo Thysanopter
dari family Thrypidae 57,9 (Tabel 8 lampiran 2).

Tingginya INP serangga dari famili formicidae pgmErkebunan organik
di prediksi karena tidak digunakannya aplikasi isetd. Pengaplikasian pestisida
pada perkebunan jeruk anorganik sangat menggangga jpredasi dan sinyal
kimiawi yang di miliki oleh famili formicidae dalammenangkap mangsanya.
McGeoch (1998) menyatakan bahwa serangga dari ifdarinicidae (semut
merah) sangat menyukai lingkungan udara yang hergdmgguan aplikasi
pestisida dan asap pembakaran sampah dapat megigdaa predasi yang
dimilikinya. Semut mempunyai kelenjar dubur yangngteasilkan cairan khusus
(disebut pheromon) yang digunakan untuk menandhyalh mereka. Cairan
pheromon mereka teteskan ke tanah dan hanya pagotan yang dapat
mengenali baunya. Cairan ini akan musnah akibatakoimasi aplikasi pestisida,

sehingga anggota semut tidak mampu mendeteksil siagg telah di berikan.
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Melimpahnya predator dari family formicidae menuiaftuah et al.
(2002) adalah berhubugan dengan nitrogen (N) tdéad kelembaban tanah.
Adanya seresah daun yang telah kering dan penembalauk organik yang
secara langsung memiliki korelasi dengan kelimpa®anut (formicidae) dalam

agroekosistem.

Tingginya dominansi serangga dari family Thrypidaada lahan
anorganik dikarenakan kondisi tanaman sebagiarnr besdang berbunga, selain
itu tipe tanaman jeruk yang rimbun sangat menopgaersembangan populasi
Thypidae. Khalsoven. (1981), menjelaskan bahwa Hages tanaman jeruk
akibat serangan hama Thrip adalah pada saat tanaenbunga sampai berbuah
hingga buah berumur 2-3 bulan. Pada saat tananmdmnas, pemantauan juga
dilakukan pada daun muda dan tangkai daun. Penlgmddilakukan dengan
menjaga lingkungan tajuk tanaman tidak terlalu rapaingga sinar matahari bisa
menerobos sampai ke bagian dalam tajuk.

Penelitian di perkebunan organik dengan metpelow sticy trapnilai
INP terbesar adalah ordo Diptera dari family Chinmydae. Menurut Borror dkk
(1992), bahwa serangga ini memiliki penampilan gepgamuk, mereka tidak
memiliki sisik pada sayap. Beberapa terdapat dardatat-zat yang membusuk
dan habitat-habitat yang kaya dengan zat organ#la Pahan anorganik INP
tertinggi adalah ordo Diptera dari family Tepldé@e. Tingginya dominansi
family Tephritidae pada lahan anorganik di perkanakersedianya banyak buah
yang masak dan membusuk, hal Ini dikarenakan dalencari tempat untuk

meletakkan telurnya serangga ini memilih buah dtanga yang cukup lunak
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untuk dapat ditembus oleh alat peletak telurny&i sei kandungan gizi untuk
larvae juga harus tersedia. Putra (2001), menjefaglahwa induk lalat buah
sangat meyukai inang yang berupa buah yang setemgasik, karena dalam
kondisi itu buah mengandung banyak asam oskorbatsdarose dalam jumlah
maksimal.

Menurut Spriyadi dkk (1999Y)ellow sticky trapsukup efisisen menjebak
serangga untuk memantau populsi dan keberadaamggerali lapang, sehingga
dapat dikembangkan sebagai alternatif dalam perdjanchama.

Efisiensi perangkapellow sticky trapderdasarkan pada desain (bentuk),
warna, bahan yang digunakan, jarak, tinggi, dantwaglemasangan. Warna
kuning adalah warna yang paling efektif dalam mi&nserangga. Pemasangan
perangkap yang paling efisien adalah di sekitarogatanaman. Fauna yang
diperoleh dari perangkap ini adalah serangga areg tesbang dan memiliki
ketertarikan dengan warna kuning (Setyorini, 2006).

Hasil INP dengan menggunakan metddes trap pada lahan organik
diperoleh serangga yang paling dominan adalah fdarily Tephritidae. Hasil
perhitungan INP pada lahan perkebunan jeruk andrgaga di dominasi oleh
serangga Tphritidae.

Metode lure traps dilakukan dengan menggunakan senyawa pemikat
(atraktan). Bahan pemikat yang digunakan adalatyasesm metal eugenol.
Senyawa ini merupakan senyawa yang paling efektfaddingkan dengan cue

lure trimed Lure (Putra, 2001).
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Dominannya family Tephritidae pada kedua lahan dangenggunakan
metodelure trapsdikarenakan selain mengandung senyawa metal el dpainan
pemikat yang digunakan juga mengandung senyawdileplaenyawa tersebut
mempunyai tekanan uap yang tinggi sehingga mudahyebar dan secara
biologis dapat aktif walaupun jumlahnya sedikit &A2004).

Singh (1968) menyatakan bahwa tingkat kemasakanh bsangat
menentukan populasi lalat buah untuk meletakkarr.t@referensi peletakan telr
sangat dipengaruhi oleh warna dan tekstur buahiaBdguah yang ternaungi,
agak lunak dan permukaanya agak kasar merupakapateyang ideal untuk
peletakan telur. Populasi lalat akan cenderunggtidgngan semakin banyaknya
buah yang tua.

Distribusi dan kelimpahan family Tephritidae dipanghi oleh banyak
factor, diantarana factor suhu, kelembapan danrdede@annya inang. Ketiga
factor ini sangat tersedia di lingkungan kedua talpanelitian baik di lahan
perkebunan jeruk organic maupun anorganik. Hasiheligan ini juga
menunjukkan bahwa famili Tephritidae yanga palimmnyak tertangkap adalah

pada lahan jeruk yan memiliki banyak buah masakodeth yang membusuk.

4.2.7. Kajian Keislaman
4.2.7.1 Keanekaragaman Sgangga Yang ditemukan Pada Lahan
Perkebunan Jeruk Organik dan Anorganik.
Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh berbagai macamnisjen

serangga baik yang bersifat menguntungkan maupumn lyersifat merugikan bagi
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dunia pertanian. Serangga yang bermanfaat diay@aradalah Lebah madu
(famili apidae), Lebah Vespid (famili vespidae),baé Icneumonoid (famili
ichneumonoidae), Semut Merah (famili Formcidae),mkang Macan (famili
Coccinelidae), Capung (famili Libellulidae) dan Kupgupu (famili Lycaenidae).
Diantara serangga-serangga yang bermanfaat té@seéawang berperan sebagai
predator, parasitoid, dan ada yang berperan sepaljaator.

Lebah madu adalah salah satu jenis serangga yamgumteingkan dalam
dunia pertanian, selain berperan dalam membantuyepamkan tanaman
(polinator), Lebah madu ini juga dapat menghasilkeuu, royal jelly, polen dan

propolis yang sangat bermanfaat bagi manusia.

Al-Qur'an telah menceritakan dengan jelas kehidufgdrah madu serta
menjelaskan produk-produk yang di hasilkan olehallelmadu, seperti yang

tertulis dalam surat An-Nahl ayat 68-69.

-2 Lot ALY A aoe . o Fa g s e Sy Y WO
S o D oshm bas 22l 505 Bom JUH 5o a2 T ol J2T J1 3L (&30
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Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: tRbasarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dantefnpat-tempat yang dibikin
manusia”. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macamyah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan ¢badi dari perut lebah itu
ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnamlyadalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. §gabnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesafamman) bagi orang-orang
yang memikirkan.

Ayat diatas redaksinya ditujukan kepada nabi Mumad dengan

menyatakan: Dan ketahuilah wahai Nabi agung bahwdafimu telah
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membimbing dan selalu berbuat baik, telah mengikaamnkepada lebah sehingga
menjadi naluri baginya membuat sarang pada guaggguynungan, bukit-bukit,
pada celah-celah pepohonan, serta tempat-tempag ysggi. Kemudian
makanlah atau hisaplah dari setiap bunga buah-buafempuhlah jalan-jalan
yang telah di ciptakan oleh Tuhanmu (Shihab,2003).

Kata dzululanadalah bentuk jamak dari katzalul yakni sesuatu yang
mudah di telusuri. Kata ini dapat menyifatibul (jalan-jalan), dengan demikian
jalan-jalan yang ditempuh oleh lebah dari sarangmyanuju tempat dia
menghisap sari bunga adalah sangat mudah bagihyz{52003).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan sggardari jenis ini
(famili Apidae) pada perkebunan jeruk organik darorganik cukup tinggi.
Kelimpahan Relatif famili Apidae pada lahan ordadiperoleh 0,7 % (tabel 7.
lampiran 2) dan Kelimpahan relatif pada perkebuanarganik adalah 6,12 %
(tabel 8 lampiran 2).

Semut merah (famili formicidae) merupakan kelommekangga yang
banyak ditemukan pada lahan perkebunan organilanDalatu ekosistem semut
merah memiliki peranan yang sangat penting dalamgeralikan populasi
hama. Serangga ini memiliki peranan ekologi sebpgalator (tabel 4.4). Dalam
Al Quran Allah telah menceritakan tentang kehidugamut yang terdapat pada

surat An-Naml ayat 18:

el (S ¥ sl 1S T ol M 06 T g e

4 28 28
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Artinya:. Hingga apabila mereka sampai di lembamse berkatalah
seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke daleang&arangmu, agar kamu
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedamgkereka tidak menyadari";

Menurut Shihab (2003) menjelaskan bahwa ayat ininjeteskan
keunikan semut tentang pengetahuannya, bahwa ydaggladalah pasukan yang
dipimpin oleh Sulaiman yang tidak bermaksud burilk menginjak mereka,
Peristiwa ini merupakan fenomena yang luar biasg yiaak bisa terjangkau oleh
nalar manusia.

Kata Yaa Aiyyuhan An-namlpada ayat diatas merupakan kata jamak
yang artinya semut yang jumlahnya banyak. Ini medigasikan bahwa semut
merupakan kelompk serangga yang berkoloni dalamcartemangsanya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah Frekwensi Ke(BR) dan Kelimpahan
relatif semut merah (famili Formicidae) pada labaganik sangat tinggi (FR 12,6
dan KR 50,2) (tabel 7 lampiran 2). Hal ini sangaénguntungkan tanaman
perkebunan karena dapat mengurangi dan mengendai#aa herbivora melalui
daya predasinya.

Jenis serangga hasil penelitian yang termasuk nk@muagdalah Lalat
buah (famili Tephritidae), Lalat rumah (famili Mudae), Belalang (famili
Acrididae), kutu daun (famili Aphydidae), Walangngd (famili Alydidae) dan
Ngengat (famili Noctuidae). Dalam hal ini Allah melaskan tentang penciptaan
belalang dan Kutu sebagai bukti yang jelas baging@ang yang

menyombongkan diri, sebagaimana tertulis dalant gurA’raff ayat 133:

Li}; l;;lf/j lj};_i-—:f\,ﬂ;?:,_‘l;_;://u.;l; %.\JB i;L;.,;JTj /‘ . *:ﬁ'j 31};@ Z)L;}MT s ,:, LZJ.:..}QL;
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Artinya: Maka Kami kirimkan kepada mereka tauféelalang, kutu,
katak dan darah[558] sebagai bukti yang jelas, petamereka tetap
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yangoserd

Lafadz Al- jaradah pada ayat diatas memiliki makna belalang yang
dikirim kepada Fir'aun dan pengikutnya yang teladngingkari Allah. Belalang-
belalang itu akan menghabiskan tanaman dan pohu riyasih selamat dari air
bah, dan akan memenuhi istana Firaun dan rumalknupengikutnya, bahkan
seluruh rumah orang-oran mesir (Maraghi, 1994).

Hasil penelitian dengan metode Mutlak (pengamataamngkung)
menunjukkan bahwa Indeks Nilai Dominansi (INP) datelimpahan Relatif
serangga Herbivora (kelompok hama pemakan tumbupadp perkebunan
organik lebih rendah dari pada perkebunan perlabwanorganik. INP dari
Belalang (famili Acrididae) pada lahan organik adhall,59 (tabel 7 lampiran 2),
Kutu daun (famili Aphydidae) adalah 4,4 (tabel 7mparan 2) dengan
Kelimpahan relatif serangga herbivora secara kesein adalah 14,7 % (Tabel
4.3). Sedangkan pada lahan Anorganik INP belaladglah 2,20 (tabel 8
lampiran 2), kutu daun 5,21 (tabel 8 lampiran 2gnghn Kelimpahan relatif
serangga Herbivora secara keseluruhan adalah {#afg9 4.3).

Hasil diatas menunjukkan bahwa konsep pertaniamntkgmemiliki
peluang lebih kecil dari serangan hama herbivota 8i bandingkan dengan
perkebunan anorganik. Penggunaan pestisida yanbladran pada lahan
anorganik memicu rusaknya ekosistem yang ada, gghiterjadi pelonjakan

terhadap populasi hama, Berbeda dengan konsemia@rtarganik yang masih
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mempertimbangkan ekosistem lingkungan sehingga lasipuhama dapat
terkendalikan dengan baik.

Ledakan hama yang terjadi menunjukkan fakta bahwausia telah
melalaikan tanggung jawabnya sebagai kholifah dkanbumi dengan cara
menghancurkan alam yang di ciptakan oleh Allah dangara pengaplikasian
pestisida secara berlebihan. Oleh karena itu A#gurdengan tegas

memperingatkan dalam surat Ar-Ruum ayat 41 yaniguos:
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan ditldisebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan d@epaereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kemfadijalan yang benar).

Menurut Al- Qordhawi (2002), tidak ada sesuatupangyrusak, tercemar
atau hilang keseimbangannya sebagaimana pencigaaimya. Akan tetapi
datangnya kerusakan, pencemaran dan perusakanudiggk adalah hasil
perbuatan tangan-tangan manusia semata yan sesagajas berusaha untuk
mengubah fitrah Allah pada lingkungan, dan mengulogitaan-Nya pada
kehidupan dan diri manusia.

Selain belalang dan kutu daun, lalat adalah seeagggg merugikan bagi
perkebunan jeruk, hasil penelitian menunjukkan lmhdeminansi lalat buah
menempati posisi kedua yang terdapat pada perkebjenuk anorganik adalah
setelah hama Trip ( famili Thripidae), hasil INPelioleh 25,77 (tabel 8 lampiran
2). Dominansi hama Trips yang cukup tingi dapatugian perkebunan jeruk.

Al Qur'an menyebutkan dalam surat al-Hajj ayat 73 :
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Artinya:. Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Kslalengarkanlah
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yamy lsru selain Allah
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpuralaupun mereka bersatu
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuddti mereka, Tiadalah
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Afeenahlah yang menyembah
dan Amat lemah (pulalah) yang disembah.

Dari ayat diatas Allah Swt memperlihatkan kekual@at agar mereka
mengetahui ketidak berdayaan berhala yang matitidak mampu bergerak itu.
ia sungguh lebih hina dan lebuh lemah dari seelat.|Bagaimana mungkin ia
menjadi sekutu bagi zat yang Maha Kuasa (Tirmi2@Q6).

Pengaplikasian dengan pestisida pada lahan ankrgdak berpengaruh
banyak pada kelimpahan dan frekwensi dari kelomptakt (famili Tephritidae).
Hasil penelitan dengan menggunakan metode langsumgnunjukkan
Kelimpahan Relatif kelompok lalat pada perkebuaaarganik lebih besar 11,15
(tabel 8, lampiran 2) lebih besar dari pada perkahuorganik 1,12 (tabel 7.
lampiran 2). Ayat diatas menunjukkan bahwa penggana lalat sebagai
perumpamaan adalah relevan, bahwa manusia danussklgin Allah tidak
sanggup mengambil sesuatu (memusnahkan) popuksidesebut walau dengan

aplikaasi pestisida.

4.2.7.2 Keanekaragaman Serangga dalam KeseimbangBkkosistem
Hasil identifikasi dan analisis keanekaragamanrggya pada perkebunan

jeruk organik dan anorganik diperoleh bahwa Jurjdals spesies (S) dan jumlah
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spesies (R) serangga pada perkebunan jeruk orgdmiktinggi (S 53, N 6498 )
(tabel 4.2) dari pada perkebunan anorganik (S 3%499).(tabel 4.2) .

Hal diatas menunjukkan bahwa perkebunan organik ihkem
keseimbangn ekosistem yang lebih kompleks darigst&iebunan anorganik.
Tingginya kelimpahan serangga herbifora mengindkgasbahwa keseimbangan
ekosistem pada lahan anorganik mengalami gangguan.

Djamin (1985) menyatakan bahwa pemakaian insektigidng terus
menerus akan mengakibatkan dampak negatif terhfidgkungan, manusia,
hewan ternak maupun musuh alami hama dan seraragga berguna lainnya,
disamping itu dapat juga menimbulkan resistensiehaemangga, resurgensi hama,
eksplosi hama kedua sehingga kerusakan terhadegmaan akan semakin
meningkat.

Keanekaragaman serangga yang diciptakan oleh Alikhiliki peran dan
fungsi masing-masing. Tidak ada satu mahluk yamgpi@dikan oleh yang tidak
memiliki peranan, semua saling berkaitan dalam nesux suatu keseimbangan

ekosistem. Allah berfirman dalam surat Al- Mulk &ga

Artinya:  Yang Telah menciptakan tujuh langit lapik-lapis. kamu
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yanghd Pemurah sesuatu yang
tidak seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakamu lihat sesuatu yang
tidak seimbang?

Sesungguhnya segala sesuatuyang diciptakan olah yding ada di muka
bumi dalam bentuk yang seimbang. Akan tetapi manyang membuat rusak

atau terganggunya keseimbangan alami yang adasliséém.
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Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahi bahwa komsipeserangga
berdasarkan peranan ekologinya adalah : seanghadrer pada lahan anorganik
lebih tinggi 72,69 % dari pada komposisi KR hedoavpada lahan organik 14, 7
%. Prosentasi KR (%) predator pada lahan perkebonganik yang mencapai
79,9%, dan KR pada anorganik hanya diperoleh 1,57 Pfosentasi KR (%)
serangga parasitoid pada lahan organik lebih bgs@B % ) dari pada lahan
anorganik (1,57%). Komposisi KR (%) serangga Scgeenpada lahan
perkebunan organic lebh rendah (2,65% ) daripadanlgperkebunan anorganik
(15,04 % ). Komposisi KR (%) serangga pollinatordgpaahan perkebunan
anorganik lebih tinggi (6,20 % tabel 4.3) dari paddhan perkebunan jeruk
organik (0,96 % ).

Hasil Kelimpahan Relatif diatas menunjukkan bahvealt terjadi
kerusakan ekosistem akibat penggunaan pestisida ly@tebihan. Firman Allah
surat Al-Hijr ayat 19.

(2 0953 20 8 e b EETS (o5 Gt Wl L3 0 Ny

Artinya: Dan kami Telah menghamparkan bumi dan adikgn padanya
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segalegemenurut ukuran.

Lafadz Mauzuuna memiliki makna bahwa Allah menciptakan segala
sesuatu dalam keadaan seimbang. Manusia telah atekeseimbanan yang telah
ada sehingga akibatnya akan merugikan mereka sendir

Tercipta keseimbangan dan kelestarian alam denejdeteraan hidup
manusia kususnya dan mahluk-mahluk lainnya, makehAélah memperingatkan

kepada manusia dalam surat al A'raf ayat 85:
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Artinya: Dan (Kami Telah mengutus) kepada pendudaki-yan saudara
mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembal@itiah, sekali-kali tidak ada
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya Telah daka&pg@damu bukti yang
nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dambangan dan
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-baratmkaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakanuka bumi sesudah
Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih ba@lgimu jika betul-betul
kamu orang-orang yang beriman".

Lafadz ba'da islakhiha pada lafadz diatas dengan jelas menunjukkan
adanya hukum keseimbangan (equilibrium) dalamklingan hidup yang harus
diusahakan agar tetap terpelihara kelestariannghg§i, 2008). Kerusakan yang
terjadi di alam akan kembali seimbang secara alamalalui ineteraksi dari
komponen-komponen alam yang ada. Hama sebagai safarkomponen alam
yang dapat merusak, populasinya akan di kendalideit serangga musuh
alaminya (predator dan parasitoid). Secara alakesaikan populasi hama akan
diikuti dengan kenaikan populasi musuh alaminyaedptor dan parasitoid),
sehingga kerusakan yang terjadi akibat serangam la&am pulih kembali dengan
sendirinya. Hasil penelitian pada perkebunan okgéanpa aplikasi pestisida)
menunjukkan tingginya kelimpahan relatif seranggebivora (14,5 %, tabel 4.3)

juga di imbangi dengan tingginya kelimpahan predg#9,9%, tabel 4.3) sebagai

musuh alaminya.
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4.2.7.3 Peran Insan Ulul Albab dalam Menjaga Kearl@ragaman serangga
dan Kelestarian Lingkungan.

Kerusakan lingkungan dan tidak stabilnya suatu istera adalah akibat
dari keserakahan manusia yang mengikuti hawa ngdsubntuk menjaga
kerusakan alam al qur'an memberikan tuntunan adak fmengikuti orang-oran
yang melebihi batas (eksploitasi dan konsumsi aanara berlebihan (Rossidy,
2008).

Manusia sebagai ciptaan Allah swt yang terbaik #imbumi dengan
tugas utama untuk memakmurkan bumi. Kuajiban utansnusia terhadap
lingkunganya diantaranya adalahal-Intifa’ (mengambil manfaat dan
mendayagunakan sebaik-baiknyal}I'tibar ( mengambil pelajaran, memikirkan
mensukuri, seraya menggali rahasia-rahasia di bidik ciptaan Allah).al-Islah
(memelihara dan menjaga kelestarian alam sesugadanaksud Pencipta, yakni
untuk kemaslahatan dan kemakmuran manusia, seid@ terjaga harmoni
kehidupan alam ciptaan Allah swt (Harahap, 1997).

Sebagai saintis muslim sudah seharusnya mulai wiepglopor dalam
mangajak umat islam berperan aktif dalam pelestaiam. Alam adalah anugrah
sekaligus rahmat llahi yang harus di jaga danstakkan demi kelansungan hidp
itu sendiri (Rossydi, 2008).

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah igsegang diperoleh
dari perkebunan jeruk organik lebih beragam daappdrkebunan anorganik
dapat diambilAl-I'tibar bahwasanya dengan berkurangnya keanekaragaman pada

suatu ekosistem akan berpengaruh kepada menurjumigh rantai makanan di
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dalam suatu ekosistem dan akan berdampak kerusdksistem dan kepunahan
(Price, 1997). Allah berfirman dalam surat Ibrahayat 52 bawa:
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Artinya: (Al Quran) Ini adalah penjelasan yang Sema bagi manusia,
dan supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dampaya mereka
mengetahui bahwasanya dia adalah Tuhan yang Mahadgs agar orang-orang
yang berakal mengambil pelajaran.

Sudah merupakan tanggungjawab kita untuk memikidegala tindakan
yang akan di lakukan agar tidak terjadi kerusakagklngan dan tetap terjaga
ekosistemnya. Tindakan yang diambil tidak hanyaieetasi pada jangka pendek
saja, akan tetapi prospek jangka panjang jugadikga pertimbangan. Sehingga
resiko yang membahayakan dapat terhir.

Sebagai upaya dalamal- Intifa® (mengambil manfaat dan
mendayagunakan sebaik-baiknya) suatu sumber dagm alang ada di
perkebunan jeruk organik dan anorganik, penangalai@ma lebih di utamaka
dengan penggunaan Agensia hayati yang ramah ddmggungan. Sehingga
hasil panen buah jeruk dapat terus di peroleh éanékaragaman serangga dapat
terjaga keseimbangannya. Penggunaan serangga grremtélk mengendalikan
serangga herbivora dan penggunaan serangga paragitkk mengendalikan
hama ngengat merupakan suatu bentuk pemanfaatdvesiaga alamiah yang
telah diciptakan oleh Allah kepada hambaNya. Daldinmanya Allah
menyebutkan bahwa dalam setiap kejadian Allahlisef®emberikan petunjuk
bagi hambanya. Tingginya prosentase hama yang dapaisak perkebunan
dapat dikendalikan dengan serangga Predator daasifad. Allah berfirman

dalam surat Thaha 50 bahwa:
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Artinya: Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) nga Telah

memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejag@nKemudian memberinya
petunjk.

Sebagai insan Ulul Albab yang memiliki kedalamapiritual dan
keagungan ahlak, sudah menjadi tugasnya untuk taakgn al-Islah dengan
cara memelihara dan menjaga kelestarian alam sdsngan maksud Pencipta.
yakni untuk kemaslahatan dan kemakmuran manusi@, teap terjaga harmoni
kehidupan alam ciptaan Allah swt.

Tindakan identifikasi dan studi keanekaragamannggya pada perebunan
jeruk organik dan anorganik adalah suatu upayakumgengenal dan mengetahui
karakteristik ciptaan Allah, sehingga dapat diketaperan dan potensi dari
serangga tersebut dalam suatu ekosistem. Sehinggpat d dperoleh
pengklasifikasian serangga berdasarkan fungsi gkdbm taksonominya.

Melihat peranan pentingnya predator, parasitoidaspolinator dalam
menjaga dan mengendalikan ppulasi hama, maka uaaa di lakukan adalah
dengan mengurangi pestisida yang berspektrum apikasi insektisida dengan
melakukan pengaatan perbandingan jumlah hama dasumalmi, serta
dikembangkan manipulasi ekosistem lingkungan yamgdukung peningkatan
populasi agensia hayati (predator, parasitoid dahnator) sehingga dapat
mengimbangi populasi serangga hama yang semakimghkean akibat resistensi
insektisida.

Penggunaan pupuk anorganik dan pestisida sintegngakibatkan

permasalahan yang kompleks baik petani anorgasdlgin harus membayar
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harga pupuk yang sangat mahal, ketahanan tanaméaedaburan tanah menjadi
berkurang, sehingga tanaman mudah terserang hama pdayakit yang
mengakibatkan gagalnya hasil panen. Hal ini sedeagan Firman Allah Surat

Al-A’raf ayat 87:
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Artinya: Jika ada segolongan daripada kamu berink@pada apa yang
Aku diutus untuk menyampaikannya dan ada (pulapleagan yang tidak
beriman, Maka bersabarlah, hingga Allah menetapkakumnya di antara kita;
dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya.

Berdasarkan feomena diatas maka dapat disimpult@nwa ilmu
pengetahuan dan pengetahuan Agama merupakangtrastuk melakukarl-
I'tibar terhadap fenomena dan sumberdaya alam, sehinggasiaadapat
mempeoleh dan mengambil manfaat serta mendayagusakaberdaya alanalf

Intifa’) dengan tetap memelihara dan menjaga kelestana (@klslah) sesuai

dengan yang di perintahkan oleh Allah.



